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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan beragam sumber daya alam.
Indonesia memiliki lebih dari 13.466 pulau besar dan kecil, memiliki panjang garis
pantai sekitar 99.093 km dan sebagian daerah pantai memiliki potensi berupa
sumber daya alam dengan berbagai macam tipologi habitat serta keaneragaman
biota yang tinggi. Salah satu sumber daya alam daerah pantai adalah kawasan
mangrove. Pantai Muara Beting merupakan salah satu kawasan hutan mangrove
yang terdapat di Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. Pada tahun 2019 Dinas Pariwisata
Kabupaten Bekasi mencangankan Pantai Muara Beting sebagai pengembangan
ekowisata unggulan dengan bentuk kegiatannya adalah diversifikasi produk
konservasi dengan petualangan. Dalam pengembangan ekowisata mangrove di
Pantai Muara Beting, kolaborasi stakeholder sangat diperlukan supaya upaya
konservasi dan kegiatan wisata dapat berjalan secara efektif.

Grand teori yang dipakai dalam penelitian ini yaitu kolaborasi Pentahelix yang
dituangkan ke dalam Peraturan Menteri (Permen) Pariwisata Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2016 Tentang Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan yang
terdiri dari 5 elemen yaitu pemerintah, masyarakat, bisnis, akademisi, dan media.
Penilaian terhadap peran stakeholder dalam pengembangan ekowisata mangrove di
Pantai Muara Beting menggunakan pengukuran tingkat pengaruh dan kepentingan.
Setelah ditemukan tingkat pengaruh dan kepentingan, masing-masing stakeholder
diklasifikan ke dalam 4 tingkatan yaitu kuadran 1 merupakan subject, kuadran 2
merupakan key player, kuadran 3 merupakan context setter, dan kuadran 4
merupakan crowd.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa, stakeholder yang menempati posisi subject
dengan kepentingan tinggi dan pengaruh yang rendah yaitu sektor bisnis Olahan
Mnagrove Kebaya (Kelompok Bahagia Berkarya) dan Penyewaan Perahu. Posisi
key player dengan tingkat pengaruh dan kepentingan yang tinggi yaitu Pokdarwis
Alipbata (Aliansi Pemuda Bahagia Tagguh). Posisi context setter dengan pengaruh
tinggi dan kepentingan rendah yaitu Save Mugo dan Universitas Bina Sarana
Informatika. Sementara itu, sektor pemerintah, media, dan sebagian akademisi
menempati posisi crowd dengan pengaruh dan kepentingan yang rendah.

Kata Kunci: Peran Stakeholder, Pentahelix, Tingkat Pengaruh dan
Kepentingan



ABSTRACT

Indonesia is one of the largest country and has thousand of island with lot of variety
of natural resources. Indonesia has more than 13,466 large and small islands, has
a coastline of about 99,093 km and some coastal areas have the potential in the
form of natural resources with various types of habitat typology and high diversity
of biota. One of the natural resources of the coastal area is the mangrove area.
Muara Beting Beach is one of the mangrove forest areas in Bekasi Regency, West
Java. In 2019, Tourism Government in Bekasi Regency has declare that Muara
Beting Beach will be a good example as one of destination that leading ecotourism
development in Bekasi Regency along with the educational activities and also the
adventure as well. In developing mangrove ecotourism on Muara Beting Beach,
stakeholder collaboration have a major role in development, so conservation efforts
and tourism activities can work effectively..

The grand theory used in this research is the Pentahelix collaboration as outlined
in the Peraturan Menteri Pariwisata (Permen) of the Republic of Indonesia Number
14 of 2016 concerning Guidelines for Sustainable Tourism Destinations which
consists of 5 elements, namely government, society, business, academics, and the
media. Assessment of the role of stakeholders in the development of mangrove
ecotourism at Muara Beting Beach uses a measurement of the level of influence and
importance. After finding the level of influence and importance, each stakeholder
is classified into 4 levels, namely quadrant 1 is the subject, quadrant 2 is the key
player, quadrant 3 is the context setter, and quadrant 4 is the crowd.

In this study it was found that, stakeholders who occupy the subject position with
high importance and low influence are Kebaya (Kelompok Bahagia Berkarya) and
Boat Rentals. The key player position with a high level of influence and importance
is Pokdarwis Alipbata (Aliansi Pemuda Tagguh Bahagia). The position of the
context setter with high influence and low interest is Save Mugo and Bina Sarana
Informatika University. Meanwhile, the government sector, media, and some
academics  occupy the crowd position with low influence and
importance Keywords: Stakeholder Role, Pentahelix, Level of Influence and
Interest.

Keyword: Stakeholder’s Role, Pentahelix, Level of Influence and Interest.
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